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ANALISIS RASIO KEUANGAN DALAM MENILAI KINERJA
KEUANGAN PT. MITRA KERINCI DI SOLOK SELATAN

Abstrak

Kinerja keuangan merupakan salah satu indikator penting untuk menilai kondisi
dan kesehatan suatu perusahaan. Kinerja keuangan dapat dinilai melalui analisis
rasio keuangan dengan membandingkan hasil perhitungan rasio terhadap standar
rasio keuangan industri. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja
keuangan PT. Mitra Kerinci di Kabupaten Solok Selatan berdasarkan analisis rasio
keuangan dan membandingkannya dengan standar rasio keuangan industri.
Penelitian menggunakan metode deskriptifkuantitatif dengan data sekunder berupa
laporan keuangan PT. 'Mitra Kerinci periode 2020-2024. Analisis dilakukan
menggunakan rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas, dan profitabilitas. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Current Ratio dan Quick Ratio berada pada kategori
sehat, sedangkan Cash Ratio berada pada kategori tidak sehat. Pada rasio
solvabilitas, Debt to Equity Ratio (DER) berada pada kategori sehat, sedangkan
Debt to Asset Ratio (DAR) berada pada kategori tidak sehat. Pada rasio aktivitas,
Inventory Turnover (ITO) berada pada kategori sehat, sedangkan Fixed Asset
Turnover (FATO) dan Total Asset Turnover (TATO) berada pada kategori tidak
sehat. Sementara itu, Return on Investment (ROI), Return on Equity (ROE), dan Net
Profit Margin (NPM) seluruhnyalberada pada kategori tidak sehat. Dari 11 rasio
yang dianalisis, 4 rasio (36,36%) berada pada kategori sehat dan 7 rasio (63,64%)
berada pada kategori tidak sehat. Dengan demikian, kinerja keuangan PT. Mitra
Kerinci selama 20202024 secara keseluruhan berada pada kategori tidak sehat.
Perusahaan perlu meningkatkan efisiensi operasional, = mengoptimalkan
pemantfaatan aset, serta meningkatkan kemampuan menghasilkan laba.

Kata kunci: Analisis rasio keuangan, kinerja keuangan, standar rasio keuangan
industri
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Financial Ratio Analysis in Assesing the Financial Performance of
PT. Mitra Kerinci in Solok Selatan

Abstract

Financial performance is an important indicator of a company s financial condition
and overall health. It can be evaluated through financial ratio analysis by
comparing the calculated ratios with industry benchmarks. This study aims to
analyze the financial performance of PT Mitra Kerinci in South Solok Regency
based on financial ratio analysis and compare the results with industry benchmarks.
This study employed a descriptive quantitative method using secondary data
obtained from PT. Mitra Kerinci's financial statements for the 2020-2024 period.
The analysis covered liquidity, solvency, activity, and profitability ratios. The results
show that the Current Ratio and Quick Ratio were categorized as healthy, while the
Cash Ratio was categorized as unhealthy. In terms of solvency, the Debt to Equity
Ratio (DER) was categorized as healthy, while the Debt to Asset Ratio (DAR) was
categorized as unhealthy. For activity ratios, the Inventory Turnover (ITO) was
categorized as healthy, while the Fixed Asset Turnover (FATO) and Total Asset
Turnover (TATO) were categorized as unhealthy. Meanwhile, the Return on
Investment (ROI), Return on Equity (ROE), and Net Profit Margin (NPM) were all
categorized as unhealthy. Of the 11 financial ratios analyzed, 4 ratios (36.36%)
were categorized as healthy, while 7 ratios (63.64%) were categorized as unhealthy.
Overall, the financial performance of PT Mitra Kerinci during 2020-2024 was
categorized as unhealthy. These findings suggest that the company needs to improve
operational efficiency, optimize asset utilization, and strengthen its profitability.
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